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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

yakni berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL) yang telah 

teruji kevalidannya. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan R & D dengan model pengembangan 
modifikasi dari Sugiyono yaitu: (1)Potensi dan masalah; (2) Pengumpulan data; 

(3) Desain produk; (4) Validasi desain; (5) Revisi desain; (6) Produk akhir. 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dari tanggal 

31 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 15 September 2020. Penelitian ini 
dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR) Fakultas Pendidikan 
Matematika (2 orang dosen sebagai validator) dan di SMA Negeri  Sungai Apit (2 

orang guru matematika sebagai validator). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik non tes yaitu berupa angket (kuisioner). Instrumen  

pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen validasi. Teknik analisis data 
yang dilakukan yaitu teknik analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh 
hasil kevalidan dengan pengembangan perangkat pembelajaran RPP sebesar 

91,28% dengan teruji kevalidannya dan pengembangan perangkat pembelajaran 
LKPD sebesar 85,41% dengan teruji kevalidannya. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa, pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Sungai Apit telah teruji kevalidannya dan dapat digunakan dengan 

baik.  

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Model Problem Based Learning (PBL), 

RPP, dan LKPD 
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ABSTRACT 

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of a Learning 
Implementation Plan (RPP) and Student Worksheet (LKPD) with a Problem 

Based Learning (PBL) model that has been tested for its validity. The 
development of learning tools in this study used the R & D development method 

with Sugiyono's modified development model, namely: (1) Potentials and 
problems; (2) data collection; (3) Product design; (4) design validation; (5) 
Revision of design; (6) The final product. The research instrument used in this 

study was conducted from 31 August 2020 to 15 September 2020. This research 
was conducted at the Riau Islamic University (UIR) Campus of the Faculty of 

Mathematics Education (2 lecturers as validators) and SMA Negeri 1 Sungai Apit 
(2 math teachers as validators). The data collection technique used is non-test 
techniques, namely in the form of a questionnaire (questionnaire). The analysis 

technique used is a descriptive analysis. The instrument of data collection used are 
validation instrument. From the research results obtained validity results with the 

development of lesson plans learning tools of 91,28% with proven validity and 
development of learning tools LKPD of 85,41% with tested validity. Based on the 
results of the study, it can be concluded that the development of mathematics 

learning tools with the Problem Based Learning (PBL) model in the matrix 
material for class XI IPS at SMA Negeri 1 Sungai Apit has been tested for its 

validity and can be used properly 
 

Kata Kunci : Learning Tools,  Problem Based Learning (PBL) Model, RPP, and 
LKPD 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran kepada peserta didik agar 

memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi berpikir kritis. 

Menurut Trianto (2009: 1) “Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan 

kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, 

perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya 

terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan”. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam Sanjaya (2009) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Rusman 

(2014) mengatakan bahwa dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional 

telah ditetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi 

pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem warga negara Indonesia 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proakif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.  

Menurut Fatmasuci (2017: 33) mengatakan bahwa 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting diajarkan 

di sekolah mulai sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah baik tingkat 
pertama maupun ingkat atas, bahkan sampai perguruan tinggi. Matematika 

mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, seperti perkembangan 
ilmu pengetahuan, perdagangan dan industri.  

 

Dari penjelasan tersebut, jelas bahwa matematika sangat penting untuk 

dipelajari dan erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada 

kenyataannya, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sering 

dianggap sulit bagi peserta didik, masih banyaknya peserta didik yang kurang 

minat dalam belajar matematika, sulitnya mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, ketidakmampuan peserta didik dalam penguasaan konsep matematika. 

Matematika itu sendiri merupakan suatu mata pelajaran yang abstrak, yang di 
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dalamnya terdapat konsep, simbol-simbol yang mempunyai hubungan satu sama 

lain. 

Pemerintah terus melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah melakukan pembaharuan 

dalam bidang pendidikan yaitu pembaharuan dalam bidang kurikulum. Menurut 

Kunandar (2014: 16) menyatakan bahwa “Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

memersiapkan manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. 

Selanjutnya Kunandar (2014: 23-24) berpendapat bahwa: 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai 

berikut: 1) pola pembelajaran berpusat pada guru menjadi pembelajaran 
berpusat pada peserta didik; 2) pola pembelajaran satu arah menjadi 

pembelajaran interaktif; 3) pola pembelajaran terisolasi menjadi 
pembelajaran secara jejaring; 4) pola pembelajaran pasif menjadi 
pembelajaran aktif-mencari; 5) pola belajar sendiri menjadi belajar 

kelompok; 6) pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis 
alat multimedia; 6) pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran 

berbasis alat multimedia; 7) pola pembelajaran berbasis massal menjadi 
kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi 
khusus yang dimiliki setiap peserta didik; 8) pola pembelajaran ilmu 

pengetahuan tunggal menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak; 9) 
pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.   

Menurut Poerwati dan Amri (2013: 285-287) mengatakan bahwa: 

Manfaat kurikulum 2013 adalah: 1) mendorong para guru,kepala sekolah, 

dan pihak manajemen sekolah untuk semakin meningkatkan kreativitasnya 
dalam penyelenggaraan program-program pendidikan; 2) peran guru adalah 
sebagai falitator dan tugasnya adalah merangsang atau memberikan 

stimulus, membantu peserta didik untuk mau belajar sendiri dan 
merumuskan pengertiannya,dan membebaskan peserta didik untuk berpikir, 

berkreasi, dan berkembang; 3) kegiatan mengajar juga diharapkan mampu 
memperluas wawasan pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan 
menumbuhkan sejumlah sikap positif melalui cara bertindak atau 

berperilaku sebagai dampak dari hasil belajar. Tujuan guru mengajar adalah 
supaya peserta didik memahami apa yang diajarkan dan mampu 

memanfaatkan dengan menerapkan pemahaman dala kehidupan sehari-hari. 

 



3 
 

Pada Kurikulum 2013 guru akan lebih mudah dalam merancang, 

melaksanakan dan menilai kegiatan pembelajaran, guru juga akan memperbaiki 

situasi belajar kearah yang lebih baik serta guru akan mengadakan evaluasi 

kemajuan kegiatan belajar mengajar. Guru berperan penting dalam mencari 

sumber-sumber belajar untuk siswa, dengan demikian guru merupakan salah satu 

faktor penting dalam penerapan kurikulum. Sehingga dalam penerapan Kurikulum 

2013 ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam melaksanakan tugasnya. 

Menurut Kunandar (2014: 2) “Tugas pokok guru dalam pembelajaran meliputi: 

(a) Menyusun program pembelajaran; (b) Melaksanakan program pembelajaran; 

(c)  Melaksanakan penilaian hasil belajar; (d) Melakukan analisis hasil belajar; (e) 

Melakukan program tindak lanjut”.  

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, terlebih dahulu guru harus 

menyusun perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru 

sebelum mengajar menyusun perencanaan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran sangatlah penting, dengan perencanaan pembelajaran maka proses 

pembelajaran lebih terarah, perangkat pembelajaran yang dirancang dengan baik 

akan berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik. Perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Menurut peneliti jika guru dapat mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sendiri, maka  guru akan lebih mudah dalam menerapkannya 

dan memahaminya.  

 Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhani 

(2016: 117) “untuk dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dan menjadikan lebih aktif dalam proses pembelajaran diperlukan suatu 

perangkat pembelajaran yang mendukung. Bertolak dari hal tersebut adalah suatu 

tantangan bagi guru untuk dapat mengembangkan perangkat pembelajaran”. 

Peneliti mengutip secara singkat pendapat Purbasari (2011: 4) yang 

menyatakan bahwa kelemahan proses belajar yang dilaksanakan oleh guru sampai 

saat ini adalah kurang adanya usaha untuk melaksanakan pengembangan 



4 
 

perangkat pembelajaran yang saat ini digunakan, seperti penggunaan RPP dan 

LKPD. Sehingga dalam kegiatan belajar siswa hanya mendapatkan latihan dari 

soal-soal yang guru berikan dan kegiatan belajar cendrung diam dan kurang 

berinteraksi.  

Yustianingsih, dkk (2017: 261) “RPP yang digunakan oleh guru belum 

mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta belum 

menuntun siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Karena, langkah-langkah dalam RPP 

tidak terlaksana sepenuhnya”.  

Menurut Anggaeni (2016: 5) “Guru masih banyak yang belum 

menggunakan LKPD dalam kegiatan belajar mengajar, LKPD yang diberikan 

masih berisikan soal-soal tanpa diberikan langkah-langkah petunjuk dalam 

menyelesaikan soal tersebut, dan LKPD yang diberikan belum menarik. Sehingga 

dalam kegiatan belajar siswa jadi lebih cenderung diam dan kurang berinteraksi”.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dengan salah seorang guru matematika 

di SMA Negeri 1 Sungai Apit pada tanggal 07 Juli 2020, diperoleh informasi 

sebagai berikut: 

1) Sebenarnya guru memiliki kemampuan untuk membuat RPP sendiri, namun 

dalam proses pembelajaran guru membuat RPP dengan menyalin RPP yang 

ada di internet. Hal ini mengakibatkan masih terdapat kekurangan pada RPP 

yang dibuat, seperti kegiatan belajar terkadang tidak berurutan, langkah-

langkah pembelajaran yang ada pada RPP belum diperjelas, serta alokasi 

waktu yang digunakan dalam kegiatan belajar tidak sesuai dengan yang 

tertera di dalam RPP. Model pembelajaran yang digunakan pun tidak 

beragam atau belum bervariasi dan lebih cenderung menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa menjadi lebih cepat bosan dan kurang aktif, serta 

tidak leluasa mengemukakan ide-ide yang mereka miliki.  

2) Begitu pula dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kesulitannya yaitu 

pada penyusunan LKPD yang kurang menarik dan kurang mampu 
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menimbulkan minat peserta didik untuk belajar. LKPD yang digunakan guru 

adalah LKPD dari penerbit yang berisikan ringkasan materi dan soal-soal 

latihan. LKPD yang digunakan guru tidak memuat aktivitas belajar yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan dan menerapkan konsep 

matematika. LKPD seharusnya menjadi panduan mengenai langkah-langkah 

yang harus dilakukan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Maka dari itu, diperlukan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL).  

Guru menyadari bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat masih banyak 

kelemahan. Kelemahan-kelemahan perangkat pembelajaran tersebut, peneliti 

sajikan dalam bentuk tabel berikut:  

Tabel 1.1 Kelemahan-kelemahan yang Peneliti Temukan pada Perangkat 

Pembelajaran 

No. Perangkat Pembelajaran Kelemahan yang ditemukan 

1. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 

 RPP yang digunakan belum sesuai 
dengan komponen-komponen RPP 

dan format pada kurikulum 2013.. 

 Langkah-langkah dalam RPP 

belum berorientasi siswa untuk 
aktif belajar. 

 Pada RPP belum terdapat model 
pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL). 

 Pada RPP, belum terdapat format 

kegiatan pembelajaran yang 
menyertakan penggunaan metode 

pembelajaran untuk setiap kegiatan 
pembelajaran. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 
 Belum lengkapnya komponen-

komponen pada LKPD seperti 
petunjuk belajar dan langkah kerja. 
LKPD yang digunakan hanya 

berupa soal-soal 

 LKPD yang digunakan kurang 

menarik (tidak berwarna dan tidak 
bergambar) 

 LKPD yang digunakan belum 
membuat siswa aktif dan semangat 

untuk belajar matematika. Karena 
LKPD yang digunakan guru hanya 
berisikan ringkasan materi dan 
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No. Perangkat Pembelajaran Kelemahan yang ditemukan 

latihan soal saja, sehingga siswa 

sulit untuk memahami pelajaran.  

 

Berdasarkan kelemahan tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di atas, menurut pendapat peneliti perlu 

diatasi atau perlu dicari solusinya, sehingga dengan adanya solusi itu bisa 

mengurangi kelemahan-kelemahan tersebut. Kelemahan ini akan berdampak 

kepada proses pembelajaran yaitu ketidaktercapainya tujuan dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran seharusnya dirancang oleh para guru untuk menjadikan 

siswa aktif. Guru juga dituntut untuk dapat menggunakan suatu model 

pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada 

peserta didik, model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik mengamati masalah, menemukan konsep dan kemudian memecahkannya, 

sehingga hasil pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada 

peserta didik dan dapat membantu peserta didik mengamati masalah dan 

memecahkannya adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning). Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) ini 

sesuai dengan Kurikulum 2013 bahwa pembelajaran berpusat pada peserta didik 

bukan pada guru. Alasan peneliti menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) karena model tersebut banyak melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran serta mendorong siswa untuk lebih bisa berfikir kritis untuk mencari 

solusi dari permasalahan dalam kehidupan nyata. 

Menurut Riyanto (2009: 285) bahwa “Problem Based learning (PBL) 

adalah suatu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir kritis, 

memecahkan masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut keterampilan 

berpartisipasi dalam tim”. Selanjutnya secara singkat Yusri (2018: 53) 

mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pengajaran 

yang dapat memberikan tantangan bagi peserta didik untuk mencari suatu solusi 

dari permasalahan dunia nyata secara individu maupun kelompok.  
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Peneliti memodifikasi pendapat Shoimin (2014: 132) model Problem Based 

Learning (PBL) memiliki keunggulan yaitu: (1) siswa didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata; (2) pembelajaran berfokus 

pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari 

oleh siswa; (3) terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok; (4) 

siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka; (5) kesulitan belajar siswa secara 

individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer taching.  

Terkait dengan materi ajar, berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 

pendidikan matematika SMA Negeri 1 Sungai Apit, dari sekian banyak materi di 

kelas ini materi Matriks adalah salah satu materi ajar yang dirasa sulit oleh siswa 

dengan berbagai penyebab. Alasan peneliti memilih materi Matriks, karena materi 

Matriks merupakan salah satu materi yang bisa diterapkan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL)  atau berhubungan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan ini bisa membuat siswa lebih mudah memahami materi atau 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan itulah peneliti memilih materi 

Matriks sebagai salah satu materi yang dipakai untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

bermaksud untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika  dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik 

yang ada dalam Kurikulum 2013 pada materi matriks kelas XI IPS SMA. Dalam 

hal ini model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan saintifik diterapkan 

pada perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD.  Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran dengan Model Problem Based Learning (PBL) pada 

Materi Matriks XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Apit”.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana proses dan hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning (PBL) pada materi Matriks kelas XI IPS SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses dan menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan 

model Problem Based Learning (PBL) pada materi Matriks kelas XI IPS SMA 

yang teruji kevalidannya. 

1.4 Manfaat penelitian 

Ada manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagi siswa, memberikan masukan atau pengalaman baru pada pembelajaran 

matematika serta memudahkan pemahaman konsep matematika siswa.  

b) Bagi guru, mendapatkan masukan dan pengalaman baru tentang 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks.  

c) Bagi sekolah, sebagai panduan atau bahan masukan meningkatkan mutu 

proses pembelajaran dan pendidikan pada umumnya. Serta sebagai salah satu 

referensi untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL).  

d) Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai landasan berfikir dalam rangka 

melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berdasarkan 

masalah  ini pada topik bahasan serta tingkat sekolah yang berbeda. 

1.5 Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah perangkat 

pembelajaran matematika yaitu RPP dan LKPD, dalam hal ini perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) pada materi matriks kelas XI IPS.  

1. Spesifikasi produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan sesuai dengan 

komponen-komponen RPP dan format pada kurikulum 2013.  

b. Langkah-langkah pada RPP berorientasi kepada siswa aktif belajar. 

c. Pada RPP sudah terdapat model pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL). 

d. Pada RPP sudah terdapat format kegiatan pembelajaran yang menyertakan 

penggunaan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan pembelajaran. 

2. Spesifikasi produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. LKPD disusun sesuai dengan komponen-komponen  LKPD: mata pelajaran, 

tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian, petunjuk 

penggunaan LKPD, langkah kerja dan LKPD yang dikembangkan tidak lagi 

hanya berisikan soal-soal saja. 

b. LKPD yang digunakan terdapat gambar dan berwarna sehingga menarik 

peserta didik untuk mengerjakan permasalahan-permasalahan yang terdapat 

pada LKPD. 

c. LKPD yang digunakan sudah membuat siswa aktif dan semangat untuk 

belajar matematika. 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka 

peneliti mencoba menjelaskan beberapa istilah: 

a) Pengembangan adalah aktivitas menciptakan suatu produk menjadi lebih 

banyak dan sempurna yang dapat digunakan secara luas. Penelitian 

pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan suatu produk yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL). 

b) Perangkat Pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 
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c) Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses ataupun 

kegiatan yang dilakukan untuk  menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang telah ada.  

d) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah salah satu komponen dari 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru dan disusun dengan 

rancangan pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan sesuai 

materi yang akan berlangsung untuk satu pertemuan atau lebih..    

e) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang dapat 

berisi kegiaan dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan membantu 

siswa untuk memahami materi pelajaran yang mana didalam LKPD tersebut 

terdapat langkah-langkah aktivitas peserta didik untuk mencapai suatu 

indikator.  

f) Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang berdasarkan masalah dan lebih berpusat pada peserta didik yang lebih 

menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dengan tujuan agar 

memperoleh keterampilan dan menambahkan wawasan siswa dalam berpikir 

sistematis, kritis dalam memecahkan masalah. Fase-fase PBL yang digunakan 

yaitu:  (1) Orientasi siswa kepada masalah. (2) Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. (3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. (5) Menganalisis dan 

mengevaluasikan proses pemecahan masalah. 

g) Matriks adalah susunan bilangan yang diatur menurut aturan baris dan kolom 

dalam suatu jajaran berbentuk persegi atau persegi panjang. Susunan bilangan 

itu diletakkan didalam kurung biasa atau kurung siku.    
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Pengembangan 

Menurut Borg dan Gall (dalam Setyosari, 2013: 227) : 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi suatu produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 
produk berdasarkan penemuan-penemuan produk tersebut, melakukan uji 

coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai dan 
melakukan revisi terhadap hasil uji coba lapangan dan pengembangan dapat 
berupa proses, produk dan rancangan. 

 

Peneliti mengutip secara singkat Saputra (2018: 7) pengembangan adalah 

proses untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun produk lama yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk tersebut dimana 

dilakukan validasi dan respon guru dan juga dilakukan revisi terhadap perangkat 

yang dikembangkan tersebut sehingga tercipta produk akhir yang baik. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan produk tertentu atau 

menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang baru 

yang lebih efektif dan sistematis.   

2.2 Pengertian Perangkat Pembelajaran  

Secara singkat Kunandar (2014: 6), bahwa perangkat pembelajaran adalah 

suatu perencanaan yang dipergunaan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat 

pembelajaran yang lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif. Sedangkan menurut Kawiyah (2015: 201 ) “Perangkat 

pembelajaran dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 

memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, biasanya kegiatan ini 

dilengkapi dengan LKPD, baik yang berbentuk cetak atau non cetak dan sebuah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”. 
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Menurut Dwicahyono dan Daryanto (2014: 85) “Perangkat pembelajaran 

adalah salah satu wujud yang dilakukan guru sebelum mereka melakukan proses 

pembelajaran”. Sedangkan menurut Cahyono (2017: 5) “Perangkat pembelajaran 

dikatakan efektif jika persentase siswa yang memperoleh nilai tes kemampuan 

berpikir kreatif pada masing-masing kelas uji coba dan secara klasikal yang 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  lebih dari atau sama dengan 

75%”. 

Untuk menunjang pencapaian keberhasilan kegiatan pembelajaran, 

perangkat pembelajaran harus dimiliki oleh seorang guru. untuk itu, setiap 

guru dituntut untuk menyiapkan dan merencanakan perangkat pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai keberhasilan kegiatan 

pembelajaran secara optimal. Perencanaan yang baik serta pelaksanaan yang tepat 

merupakan awal dari keberhasilan proses belajar. Dengan adanya perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh guru diharapkan proses pembelajaran akan 

terlaksana dengan benar dan tepat. 

Dari pendapat di atas, maka peneliti berpendapat bahwa perangkat 

pembelajaran adalah proses awal guru sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, agar mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD).  

2.2.1 Silabus 

Menurut Trianto (2010: 96) “Silabus adalah rencana pembelajaran pada 

suatu kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar”. Sedangkan menurut Kunandar (2014: 4) “Silabus merupakan acuan 

penyusunan kerangka untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus 

dikembangkan berdasarkan sandar kompetensi lulusan dan standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada 

setiap tahun ajaran tertentu.  
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Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 (dalam Kunandar, 2014: 4): 

Silabus paling sedikit memuat: 
1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan); 

2) identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
3) kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan 
mata pelajaran; 

4) kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 

pelajaran; 
5) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 
6) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relavan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator pencapaian kompetensi; 

7) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 
9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajarandalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar atau sumber belajar lain yang relavan. 

 

Dalam pelaksanaanya, pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para 

guru secara mandiri atau kelompok dalam sebuah sekolah, kelompok Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus 

disusun dibawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di 

bidang pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung 

jawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK.   

2.2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Peneliti memodifikasi pendapat Trianto (2010: 98), bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu panduan langkah-langkah yang dilakukan 

oleh guru dalam proses kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario 

pembelajaran. Komponen-komponen penting ada dalam RPP meliputi: Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), hasil belajar, indikator pencapaian 

hasil belajar, strategi pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, 
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. Sedangkan menurut 

Kunandar (2014: 5) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”.  

Selanjutnya menurut Komalasari (2010: 193) mengatakan bahwa “Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

diterapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus”. Pengertian Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga didefinisikan oleh  Kokasih (2014: 144) 

“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran yang 

pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu di dalam kurikulum/silabus”. 

Sedangkan menurut Cahyanti (2015: 88) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah sebuah rencana dala proses belajar mengajar agar kegiatan belar 

mengajar lebih terarah dan berjalan dengan lancar secara efektif dan efisien 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik”. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti berpendapat bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana atau prosedur 

pembelajaran yang harus disusun oleh guru sebelum melaksanakan proses belajar 

mengajar demi ketercapaian proses pembelajaran yang diharapkan.  

Menurut Akbar (2013: 142): 

Prinsip penyusunan RPP, yaitu: (1) memperhatikan perbedaan individu 
peserta didik, (2) mendorong partisipasi aktif peserta didik; (3) 

mengembangkan budaya membaca dan menulis; (4) memberikan umpan 
balik dan tindak lanjut; (5) keterkaitan dan keterpaduan; (6) menerapkan 
teknologi informasi dan komunikasi.  

 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

prinsip yang harus ditaati agar tujuan kegiatan pembelajaran dapat tercapai, yaitu: 

(a) memperhatikan perbedaan individu peserta didik, (b) mendorong partisipasi 

aktif peserta didik; (c) mengembangkan budaya membaca dan menulis; (d) 

memberikan umpan balik dan tindak lanjut; (e) keterkaitan dan keterpaduan; (f) 

menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.  
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Menurut Dwicahyono dan Daryanto (2014: 89-90):  

Ciri-ciri RPP yang baik adalah sebagai berikut:  
1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh 

guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa. 
2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 
3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga 

apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata 

pelajaran tidak hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda.  

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus membuat RPP terlebih dahulu karena RPP 

adalah sebuah acuan penting untuk guru dalam melakukan pembelajaran yang 

mana dalam pembuatan RPP harus memperhatikan ciri-ciri pembuatan RPP yang 

baik, diantaranya : (1)  memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan 

dilaksanakan oleh guru, (2) langkah-langkah pembelajaran disusun secara 

sistematis agar tujuan pembelajaran dapat dicapai, 3) langkah-langkah 

pembelajaran harus disusun serinci mungkin, apabila RPP digunakan oleh guru 

lain maka akan mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.  

Kunandar (2014: 5-6) menyatakan bahwa:  

Komponen RPP terdiri atas: 

1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 
2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 
3. Kelas/semester. 

4. Materi pokok. 
5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran 
yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 

6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 
8. Materi pembelajaran,memuat fakta, konse,prinsip, dan prosedur yang 

relavan, dan ditulis dalam bentuk relavan, dan ditulis dalam bentuk 

butir-butir sesuai dengan rumus indikator ketercapaian kompetensi. 
9. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  mencapai 
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 
akan dicapai. 
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10. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 
11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relavan. 
12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti dan penutup 

13. Penilaian hasil pembelajaran.   

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

komponen RPP yang harus diperhatikan dalam pembuatan RPP yaitu diantaranya: 

a) Mencantumkan identitas, b) merumuskan tujuan pembelajaran, c) Menentukan 

materi pembelajaran, d) Menentukan model pembelajaran, e) Menetapkan 

kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), f) 

Memilih sumber belajar, g) Menentukan penilaian.  

2.2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Secara ringkas Trianto (2010: 102) mengemukakan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah panduan yang akan digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Sedangkan menurut Komalasari 

(2010: 117) “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan buku latihan bentuk 

buku yang berisikan latihan dan soal-soal sesuai dengan materi pelajaran”. 

Peneliti mengutip secara singkat pendapat Revita (2017: 16) LKPD secara 

umum berfungsi sebagai bahan ajar yang berperan membantu pendidik untuk 

lebih mengaktifkan peserta didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang diberikan, serta memudahkan pelaksanaan 

pengajaran kepada peserta didik”. Sedangkan menurut Andayani (2005: 9) 

mengatakan bahwa “LKPD sebagai lebaran duplikat yang dibagikan guru kepada 

siswa disuatu kelas untuk melakukan kegiatan atau aktivitas belajar mengajar”.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti berpendapat bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar berupa lebaran-lebaran 

yang berisikan petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 
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Menurut Andayani (2005:10)  

Manfaat LKPD dalam pengajaran matematika: 
1) Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai variasi belajar 
mengajar. 

2) Dapat mepercepat pengajaran dan empersingkat waktu penyajuan 
materi pelajaran. 

3) Memudahkan penyelesaian tugas perorangan, kelompok,  atau klasikal 

karena tidaksetiap peserta didik dapat memahami persoalan itu pada 
keadaan yang bersamaan. 

4) Mengoptimalkan penggunaan alat bantu. 
5) Membangkitkan minat belajar siswa jika LKPD disusun secara 

menarik. 

 

Menurut Prastowo (2014: 206) 

Tujuan penyusunan LKPD yaaitu: 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meingkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan 
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik  

Menurut Dwicahyono dan Daryanto (2014: 176): 

Struktur LKPD secara umum adalah: 
1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat. 
2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai 
4) Indikator 

5) Informasi pendukung. 
6) Tugas-tugas dan langkah kerja 
7) Penilaian 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk membuat 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga melalui beberapa tahapan seperti 

mengetahui manfaat dari LKPD yang dibuat, tujuan LKPD, serta struktur yang 

ada pada LKPD, agar LKPD yang disajikan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Peneliti mengutip secara singkat menurut Shoimin (2014: 129) Problem 

Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang melatih dan 
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mengembangkan kemampuan siswa  untuk menyelesaikan masalah yang 

berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual dan untuk merangsang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Trianto (2009: 90) menyatakan bahwa “Model 

pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 

didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan 

autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata”. Selanjutnya menurut Riyanto (2009: 285) menyatakan 

bahwa “Problem Based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berfikir kritis, memecahkan masalah, belajar secara 

mandiri, dan menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim”.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka keutamaan Problem Based Learning 

(PBL) adalah orientasi pemberian masalah sebagai sumber belajar siswa. Menurut 

Hamdayama (2014: 209) bahwa “Model pembelajaran berbasis masalah dapat 

diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan para proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah”. Peneliti mengutip secara 

ringkas menurut Setiyawan (2017: 11) model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) adalah suatu proses dimana siswa dituntut untuk 

mandiri dalam menyelesaikan masalah yang ada sehingga siswa mampu berfikir 

kritis yang dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya. Sedangkan menurut 

Sulistyani, dkk (2015: 4) menyatakan bahwa “Problem Based Learning atau 

sering diartikan sebagai pembelajaran berbasis masalah merupakan alternatif 

pembelajaran yang sangat memperhatikan pola berpikir peserta didik termasuk 

juga kemampuan berpikir kritis”.  

Menurut Sanjaya (2009: 216) “Tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran 

berdasarkan masalah adalah kemampuan siswa untuk berfikir kritis, analitis, 

sistematis dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui 

eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah”.  

Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti berpendapat bahwa Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan 

peserta didik untuk aktif dalam memecahkan suatu masalah sehingga peserta didik 
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dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan dapat mempelajari 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah kehidupan nyata.  

Menurut Sanjaya (2009: 214) menyatakan bahwa: 

Ada 3 ciri utama pembelajaran berdasarkan masalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran, artinya dalam implementasi pembelajaran berdasarkan 
masalah ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. 

2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran berdasarkan masalah menempatkan masalah sebagai kata 

kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa adanya masalah maka 
tidak mungkin ada proses pembelajaran.  

3) Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekaan 

berfikir secara ilmiah. 
 

 Peneliti mengutip secara singkat menurut Hamdayama (2014: 209) 

pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik: (1) Pembelajaran dimulai 

dengan adanya masalah, (2) masalah yang diberikan berkaitan dengan dunia nyata 

siswa, (3) pelajaran diorganisasikan dengan seputaran masalah, bukan seputaran 

disiplin ilmu, (4) bertanggung jawab kepada siswa dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan 

kelompok kecil, dan (6) siswa diminta untuk menyampaikan pelajaran yang telah 

dipelajari dalam bentuk kinerja atau produk. 

Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran berbasis masalah dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal 

dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian siswa memperdalam 

pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka 

perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah 

yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong akif dalam 

belajar. Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan 

siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberikan pengalaman-

pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti  kerja sama dan interaksi 

dalam kelompok.    

Menurut Kokasih(2014: 91) langkah-langkah Problem Based Learning 

(PBL) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Langkah-langkah Aktivitas Guru 

1. Mengamati, mengorganisasikan 

siswa terhadap masalah 

Guru meminta siswa untuk melakukan 

kegiatan pengamatan terhadap fenomena 

tertentu, terkait dengan KD yang akan 

dikembangkan 

2. Menanya, memunculkan 

permasalahan 

Guru mendorong siswa untuk 

merumuskan suatu masalah terkait yang 

diamatinya. Masalah itu dirumuskan 

berupa pertanyaan yang bersifat 

problematis. 

3. Menalar, mengumpulkan data Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi (data) dalam 

rangka menyelesaikan masalah, baik 

secara individu maupun berkelompok, 

dengan membaca berbagai referensi, 

pengamatan lapangan, wawancara, dan 

sebagainya. 

4. Mengasosiasi, merumuskan 

jawaban  

Guru meminta siswa untuk menganalisis 

data yang merumuskan jawaban terkait 

dengan masalah yang mereka ajukan 

sebelumnya 

5. Mengomunikasikan Guru memfasilitasi siswa untuk 

mempersentasikan jawaban atas 

permasalahan yang mereka rumuskan 

sebelumnya. Guru juga membantu siswa 

melakukan refleksi atau evalusai terhadap 

proses pemecahan masalah yang 

dilakukan 
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 Sedangkan menurut Hamdayama (2014: 212) fase-fase PBL dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 Fase-fase Pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) 

Fase Kegiatan Guru 

1. Orientasi siswa kepada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan segala hal yang akan 

dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya.  

2. Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah  

3. Membimbing penyelidikan  

individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen atau 

pengamatan untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah  

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

atau pengamatan untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasikan proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan.  

Dalam penelitian ini, teori  Problem Based Learning (PBL) yang digunakan 

adalah menurut Hamdayama. Karena Fase-fase PBL yang digunakan lebih mudah 

untuk dipahami dan lebih terperinci, sehingga memudahkan diterapkan dalam 

proses pembelajaran.  



 

22 
 

 

Menurut Shoimin (2014: 132) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki beberapa keunggulan di 
antaranya: 

1. Siswa didorong unt uk memiliki kemampuan memecahkan masalah 
dalam situasi nyata. 

2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 
melalui aktivitas belajar.    

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban 
siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi. 

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 
5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

6. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 
7. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam 

kegiatan diskusi atau prestasi hasil pekerjaan mereka. 
8. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer teaching.  

 
Selanjutnya menurut Shoimin (2014: 132) menyatakan bahwa: 

Terdapat beberapa kelemahan pembelajaran berdasarkan masalah di 
antaranyaa: 

1. PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian 
guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk 
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan 

pemecahan masalah. 
2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi 

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.  
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa keunggulan pada 

pembelajaran berbasis masalah menjadi letak pentingnya penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini didasarkan atas tujuan penciptaan daya 

kritis siswa dalam pemecahan suatu masalah yang akan diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan kekurangan pada pembelajaran berbasis 

masalah adalah PBM tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada 

bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih cocok untuk 

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan 

pemecahan masalah. Dan dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaan siswa 

yang tinggi maka akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.  
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2.4 Tinjauan Materi Matriks 

2.4.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang akan digunakan adalah Matriks. 

Matriks merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh siswa kelas XI SMA. 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) matriks yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah konsep matriks, jenis-jenis matriks, Transpose matriks, 

kesamaan dua matriks, dan operasi matriks, akan diaparkan pada tabel di bawah 

ini:  

Tabel 2.3  KI, KD, dan Indikator Matriks 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

3. Memamahami dan 

menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan 

prosedural) 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

3.3 Menjelaskan 

matriks, jenis-

jenis matriks dan 

kesamaan 

matriks dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual dan 

melakukan 

operasi pada 

matriks yang 

meliputi 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian skalar, 

dan perkalian, 

serta transpose 

 

3.3.1 Menentukan elemen 

baris dan kolom pada 

matriks 

3.3.2 Menentukan ordo pada 

matriks 

3.3.3 Menentukan jenis-jenis 

matriks  

3.3.4 Menentukan Transpose 

dan Kesamaan dua 

matriks  

3.3.5 Menentukan operasi 

penjumlahan dua 

matriks 

3.3.6 Menentukan operasi 

pengurangan dua 

matriks 

3.3.7 Menentukan perkalian 

skalar pada matriks  

3.3.8 Menentukan operasi 

perkalian dua matriks 

4 Mengolah, menyaji, 4.3 Menyelesaikan 4.3.1 Menyelesaikan 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

dan menalar dalam 

ranah konkret 

(menggunakan, 

menguraikan, 

merangkai, 

memodifikasi dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, 

menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan matriks 

dan operasinya 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

(konsep, jenis-jenis, 

kesamaan, transpose 

dan operasi aljabar 

pada matriks) 

 

2.4.2 Pokok Bahasan Matriks 

1. Menemukan konsep matriks 

Matriks adalah susunan bilangan yang diatur menurut aturan baris dan kolom 

dalam suatu jajaran berbentuk persegi atau persegi panjang. Susunan bilangan itu 

diletakkan di dalam kurung biasa “( )” atau kurung siku “[ ]”. 

Contoh:   [

         

         

         

] 

 

 

 

Makna:       baris ke-1 dan kolom ke-1             baris ke-1 dan kolom ke-2 

     baris ke-2 dan kolom ke-1             baris ke-2 dan kolom ke-2 

     baris ke-3 dan kolom ke-1             baris ke-3 dan kolom ke-2 

Baris 

Kolom 
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     baris ke-1 dan kolom ke-3 

     baris ke-2 dan kolom ke-3 

     baris ke-3 dan kolom ke-3 

 Elemen matriks adalah seluruh anggota pada matriks A. Contoh: elemen a32 

berada pada baris ketiga kolom kedua. 

 Ordo mariks adalah banyak baris dan kolom dalam matriks. Jadi ordo dalam 

matriks A adalah 3 × 3 

2.  Jenis-jenis matriks 

1. Matriks baris   5.  Matriks segitiga 

2. Matriks kolom   6.  Matriks diagonal 

3. Matriks persegi panjang  7.  Matriks identitas 

4. Matriks persegi   8.  Matriks nol 

3. Menjelaskan transpose matriks 

Transpose dari matriks A berordo m × n adalah matriks yang diperoleh dari 

matriks A dengan menukar entry baris menjadi entry kolom dan sebaliknya, 

sehingga berordo  m × n. Notasi transpose matriks              
 
     

Contoh:   [
  
  
  

]  maka    [
   
   ] 

4. Kemandirian dua matriks  

Matriks A dan B dikatakan sama (A = B) jika dan hanya jika: 

i. Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B 

ii. Setiap entry yang seletak pada matriks A dan matriks B mempunyai nilai 

yang sama, aij = bij (untuk semua nilai i dan j) 

 [
      

      
]  [

      

      
] 

5. Operasi pada matriks  

a. Operasi penjumlahan matriks 

Dua matriks dapat dijumlahkan hanya jika memiliki ordo yang sama dan ordo 

matriks hasil penjumlahan dua matriks adalah sama dengan ordo matriks yang 

dijumlahkan. 
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Jika   [
  
  

]         [
  
  

], maka  

A+ B = [  
  

]  [  
  

]  [
      
      

] 

b. Operasi pengurangan matriks 

Misalkan A dan B adalah matriks-matriks berordo m x n. Pengurangan 

matriks A dengan matriks B didefinisikan sebagai jumlah antara matriks A 

dengan matriks –B. Ingat, Matriks –B adalah lawan dari matriks B. Ditulis: 

A – B = A + (-B) 

Matriks dalam kurung merupakan matriks yang elemennya berlawanan 

dengan setiap elemen yang bersesuaian matriks B.  

Jika   [  
  

]         [  
  

], maka  

A - B = A + (-B) =[  
  

]  [    
    

]  [      
      

] 

c. Operasi perkalian skalar pada matriks 

Dalam aljabar matriks,bilangan real k sering disebut sebagai skalar. Oleh 

karena itu perkalian real terhadap matriks juga disebut sebagai perkalian skalar 

dengan matriks.   

Misalkan A adalah suatu matriks berordo m x n dengan entry-entry aij dan k 

adalah suatu bilangan real. Matriks C adalah hasil perkalian bilangan real k 

terhadap matriks A. Dinotasikan C = k.A, bila matriks C berordo m x n dengan 

entry-entrynya ditentukan oleh: 

Cij = k. Aij (untuk semua i dan j) 

Contoh: 

Jika   [
  
  
  

], maka 2.H  [
      
      
      

]  [
  
   
  

] 

d. Operasi perkalian dua matriks 

Misalkan matriks Am×n dan matriks Bn×p, matriks A dapat dikalikan dengan 

matriks B jika banyak baris matriks A sama dengan banyak kolom matriks B. 

Hasil perkalian matriks A berordo m × n terhadap mariks B berordo n × p adalah 

suatu matriks berordo m x p  

Contoh: 
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Jika   [
  
  

]         [
   
   

], maka  

A × B =[  
  

]  [
   
   

]  [
               
               

] 

Berdasarkan materi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa materi matriks 

cocok dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Karena 

matriks merupakan salah satu materi yang bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.5 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Akbar (2013: 144) “Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika 

teorinya memadai dan semua komponen saling berhubungan”. Sedangkan 

menurut Yuniarti, dkk (2014: 915) menyatakan “Perangkat pembelajaran 

dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan didasarkan pada rasional 

teoritik yang kuat dan terdapat konsisten internal”. Rasional teoritik adalah 

adanya teori-teori pendapat pakar atau para ahli yang harus dipedomanin. 

Sedangkan konsisten internal adalah diantara komponen-komponen itu tidak ada 

yang tidak valid.  

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi. Aspek-

aspek yang divalidasi adalah komponen-komponen yang terdapat dalam RPP dan 

LKPD. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapatkan 

perangkat pembelajaran yang valid. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi 

dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun aspek-aspek yang dinilai pada 

validasi RPP yaitu aspek materi, aspek isi yang disajikan, komponen RPP, RPP 

sudah sesuai dengan kurikulum 2013, dan aspek bahasa.  

Menurut Akbar (2013: 144): 

Suatu RPP bernilai tinggi apabila komponen-komponennya memenuhi 

kriteria sebagai berikut:  
1. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap,disusun secara 

logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi; 
2. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran,karakteristik 

siswa, dan perkembangan keilmuan. 
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3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya 

kedalaman dan keluasannya, sistematik, runtut, dan sesuai dengan alokasi 
waktu. 

4. Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan-
kontekstual dengan siswa dan bervariasi. 

5. Ada skenario pembelajarannya (awal, inti, akhir),secara rinci, lengkap, 

dan langkah pembelajaranmencerminkan metode/model pembelajaran 
yang dipergunakan. 

6. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media 
yang dipergunakan, memungkinkan siswa terlibat secara optimal, 
memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, memungkinkan 

terjadinya proses inkuiri bagi siswa, dan ada alokasi waktu tiap langkah. 
7. Teknik  pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai tujuan 

pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, 
dan berpikir aktif. 

8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian sesuai 

tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi (tes dan 
non-tes), rubrik penilaian.  

Secara singkat Armis dan Suhermi (2017: 34) mengatakan bahwa RPP yang 

valid memiliki enam indikator yang harus terpenuhi, yakni: (1) identitas RPP, (2) 

rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan 

materi pembelajaran, (4) perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan PBL dengan pendekatan saintifik, (5) pemilihan sumber belajar, dan 

(6) penilaian hasil belajar. 

Menurut Hasriani (2017: 96) :  

Indikator RPP yang valid meliputi: 
a) Aspek  materi  

1) Kesesuaian materi yang disajikan dengan KI, KD dan indikator; 
2) Materi yang disajikan dengan benar /sesuai dengan sumber terpercaya; 
3) Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur; 
4) Materi yang disajikan telah memadai untuk mencapai indikator 

pencapaian kompetensi  
5) Materi yang disajikan sesuai dengan Kurikulum 2013; 

b) Aspek yang disajikan  

1) Penyajian materi sesuai dengan KD dan indikator 
2) Penyajian Materi telah disusun secara sistematis 

3) Materi yang disajikan menuntun siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 

4) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran; 
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c) Langkah-langkah pembelajaran 

1) Langkah-langkah yang disusun sudah tepat berdasarkan model yang 
digunakan; 

2) Pembelajaran mencerminkan pendekatan saintifik; 
d) Penilaian 

1) Aspek yang dinilai jelas; 

2) Teknik penilaian jelas; 
3) Waktu penilaian jelas ; 

e) Aspek Bahasa  
1) Menggunakan bahasa yang sesuai; 
2)  Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami; 

3) Menggunakan pernyataan yang komunikatif; 
f) Aspek Keagrafikan 

1) Penomoran jelas; 
2) Kesesuaian Tata letak. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses 

pengembangan perangkat, sangat diperlukan adanya kevalidan suatu produk 

berdasarkan kriteria agar produk tersebut layak diujicobakan dan peneliti juga 

menyimpulkan indikator kevalidan RPP yang sudah peneliti modifikasi sesuai 

kebutuhan adalah sebagai berikut: 

1) Kelengkapan Komponen RPP (mencakupi identitas mata pelajaran, materi 

pokok, alokasi waktu, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, model/metode, pendekatan, media, alat, 

dan sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, Penilaian). 

2) Aspek materi  

a. Adanya Kesesuaian materi dengan KI, KD dan indikator; 

b. Materi yang disajikan dengan benar; 

c. Materi yang disajikan telah memadai untuk mencapai indikator pencapaian 

kompetensi  

3) Aspek yang disajikan  

a. Penyajian materi sesuai dengan KD dan indikator 

b. Penyajian Materi telah disusun secara sistematis 

c. Materi yang disajikan menuntun siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
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4) Langkah-langkah pembelajaran 

a. Langkah-langkah yang disusun sudah tepat berdasarkan model yang 

digunakan; 

b. Pembelajaran mencerminkan pendekatan saintifik; 

5) Bahasa  

a. Penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar  

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 

 

Sedangkan aspek-aspek yang di nilai pada validasi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yaitu format LKPD, Isi yang disajikan, dan aspek bahasa. 

Validator tersebut menilai perangkat pebelajaran yang dirancang dan memberikan 

saran serta masukan pada rancangan perangkat pembelajaran.  

Peneliti mengutip secara singkat menurut Lava  (2012: 54) Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dikatakan valid bila terdapat petunjuk pengerjaan yang 

jelas, keserasian warna, tulisan dan gambar pada LKPD jelas, materi LKPD 

dengan tujuan pembelajaran sesuai, permasalahan yang disajikan dalam LKPD 

jelas, langkah– langkah kerja yang terdapat dalam LKPD jelas, isi LKPD 

memenuhi indikator kelayakan, kemudian bahasa yang dipilih sesuai dengan 

kemampuan siswa sehingga mudah dipahami, dan menggunakan pilihan kata yang 

jelas, sederhana dan tidak ambigu. Sedangkan Menurut Tanjung dan Nababan 

(2018: 63) “validitas LKPD dilihat dari tiga aspek yaitu format, isi dan bahasa”.  

Revita (2017: 24) juga menyebutkan bahwa LKPD yang valid memiliki 

lima aspek berikut: 

a) Aspek Didaktik 
1) LKPD dirancang berdasarkan KI dan KD; 

2) Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis; 
3) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorientasi peserta 

didik  
4) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar; 

5) Di dalam LKPD terdapat permasalahan membimbing penyelidikan 
individual/kelompok; 

6) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menganalisi dan 
menyimpulkan proses pemecahan masalah. 
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b) Aspek Isi 

a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KI, KD, indikator 
pencapaian kompetensi dan kegiatan pembelajaran); 

b) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari; 

c) Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi 

dan tujuan pembelajaran; 
d) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik; 

e) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik. 
c) Aspek Bahasa 

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang 

benar; 
2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami; 

3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang 
jelas. 

d) Aspek Penyajian 

1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai; 
2) LKPD didesain dengan warna yang cerah; 

3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak 
tebal atau diberikan warna yang berbeda. 

e) Aspek Waktu 

1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup. 
 

Berdasarkan indikator dari ahli di atas maka peneliti memodifikasi indikator 

validasi yang akan peneliti gunakan sesuai kebutuhan terhadap penilaian pada 

lembar validasi LKPD adalah sebagai berikut: 

1) Aspek Isi 
a) LKPD berisi komponen (judul, KD, indikator pencapaian kompetensi , 

tujuan pembelajaran dan petunjuk pembelajaran); 

b) isi LKPD disajikan secara sistematis 
c) LKPD berisikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari; 
d) Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran; 

e) Penyajian LKPD disertai gambar dan ilustrasi.  
2) Aspek Didaktik 

a) Isi LKPD sudah memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep 

b) LKPD memberikan kemudahan kepada siswa untuk meningkatkan 

aktifitas siswa dan mengembangkan idenya 

c) LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan 

anggota kelompoknya. 

d) LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

kesimpulan 
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3) Aspek Penyajian 

a) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai; 
b) LKPD didesain dengan warna yang cerah; 
c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal 

atau diberikan warna yang berbeda. 
4) Aspek Bahasa  

a) Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

b) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan kognisi 

siswa.  

c) Bahasa yang digunakan komunikatif 

d) Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami 
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BAB 3 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian  

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau 

yang dikenal dengan istilah Research and Developmant (R & D). Menurut 

Sugiyono (2014: 297) “Penelitian dan pengembangan atau research and 

developmant adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. Penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. Sedangkan 

Menurut Borg & Gall (dalam Setyosari, 2015: 276) menyatakan bahwa “ 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”.  Terdapat beberapa model 

pengembangan pada penelitian pengembangan seperti model 4D, model ADDIE, 

model Dick & Carey, model Plomp dan model Borg and Gall. Masing-masing 

model penelitian pengembangan ini memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. 

Namun model-model tersebut memiliki tujuan yang sama dalam penelitian yaitu 

untuk mengembangkan produk yang berkualitas. Pada penelitian pengembangan 

ini, model yang peneliti gunakan adalah model Borg and Gall (1989) yang telah 

dimodifikasi oleh Sugiyono (2015: 298).   

Alasan peneliti melakukan penelitian pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan produk perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Karena setelah 

mengamati permasalahan pembelajaran di kelas yaitu guru belum mampu 

membuat perangkat pembelajaran dengan baik serta penggunaan model yang 

kurang bervariasi. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian pengembangn 

dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik guna 

mendapatkan perangkat pembelajaran yang lebih bervariasi dan baru. 
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3.2 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model 

pengembangan secara umum model R & D. Secara umum rancangan penelitian R 

& D yang akan dilakukan meliputi langkah-langkah pengembangan Research and 

Developmant (R & D) menurut Sugiyono (2014: 409) seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan Research and 

Development (R & D) 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah penelitian hanya 

sampai validasi desain dilakukan revisi desain, dan diperolehlah produk akhir 

yang teruji kelayakannya. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah penelitian dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 3.2 Langkah-langkah pengembangan Research and 

Development (R & D) Modifikasi Peneliti 
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Penelitian pengembangan ini dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini: 

1) Potensi dan Masalah 

   Potensi adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan 

menghasilkan nilai tambah. Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara 

yang diharapkan dengan yang terjadi.  

2) Pengumpulan Data 

Setelah tahap potensi dan masalah sudah diketahui, selanjutnya 

mengumpulkan informasi atau data yang dapat digunakan untuk bahan 

perencanaan produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Pada 

tahap ini pengumpulan data yang dilakukan terkait dengan: 

1. Komponen RPP 

2. Komponen LKPD  

3) Desain Produk 

Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat 

pembelajaran berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun materi, dan 

memperhatikan penyusunan dan pengembangan perangkat.  

4) Validasi Produk 

Validasi desain dilakukan oleh ahli yaitu guru matematika SMA Negeri 1 

Sungai Apit dan dosen matematika FKIP UIR. Validasi desain ini dilakukan untuk 

melihat kesesuaian atau ketepatan yang akan diukur dengan menggunakan lembar 

validasi. 

5) Revisi Desain 

Perbaikan desain dilakukan setelah adanya validasi dari ahli yaitu dosen dan 

guru, maka akan diperoleh kelemahan dan kelebihan perangkat pembelajaran 

yang didesain. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan 

cara memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam memperbaiki desain 

tersebut adalah peneliti.  

6) Produk Akhir 

Setelah dilakukan revisi desain, maka dihasilkanlah produk akhir berupa 

perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning yang telah 

dinyatakan valid oleh validator. 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR) 

Fakultas Pendidikan Matematika (2 orang dosen sebagai validator) yang 

beralamat di Jalan KH. Nasution, Kota Pekanbaru dan di SMA Negeri 1 Sungai 

Apit (2 orang guru matematika sebagai validator) yang beralamat di Jalan Gajah 

Mada, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak, Riau 28662. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

3.4.1 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian pengembangan  ini adalah 2 orang dosen Universitas 

Islam Riau FKIP Program Studi Pendidikan Matematika dan 2 orang guru mata 

pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Sungai Apit sebagai validator  

3.4.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Matriks di kelas XI IPS

SMA Negeri 1 Sungai Apit             

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian yang 

dilakukan. Adapun instrumen pengumpulan data meliputi: 

3.5.1 Lembar validasi perangkat pembelajaran   

Lembar validasi merupakan lembar yang peneliti gunakan untuk 

memperoleh data tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan bila digunakan dalam pembelajaran matematika. Lembar validasi 

ini adalah lembar yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator 

(guru/dosen) ntuk memvalidasi perangkat pembelajaran terdiri dari lembar 

validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar validasi Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD).  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah disusun pada tahap perencanaan akan dilakukan 

penilaian/dievaluasi oleh ara ahli (validator). Para validator tersebut adalah 

mereka yang berkompeten dan mengerti tentang penyusunan perangkat 

pembelajaran dan mampu memberikan masukan atau saran untuk 

menyempurnakan perangkat pembelajaran. Tujuan pengisian lembar validasi 

adalah untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran matematika yang 

dikembangkan.  

Dalam validasi perangkat yang peneliti lakukan, terdapat 4 orang validator 

dianataranya yaitu: 2 orang dosen FKIP matematika UIR dan 2 orang guru mata 

pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Sungai Apit. Adapun kriteris penilaian 

yang peneliti gunakan yaitu skor 1 = tidak baik, skor 2 = cukup baik, skor 3 = 

baik, dan skor 4 = sangat baik.  

1. Lembar Validasi RPP 

Adapun kisi-kisi lembar validasi RPP yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Pencapaian No 

Pernyataan 

Banyak 

Butir 

1.  Komponen 

RPP 

Kelengkapan komponen RPP 

(mencakupi identitas mata 
pelajaran, materi pokok, 
alokasi waktu, KI, KD, 

indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi 
pembelajaran, model/metode, 
pendekatan, media, alat, dan 

sumber belajar, langkah-
langkah kegiatan 

pembelajaran, Penilaian).   

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 
10, 11,12, 
13, 14, 15, 

16, 17, 18, 
19, 20, 21, 

22, 23 

 

 
 
 

 
23 

2.  Aspek Materi Adanya kesesuaian materi 
dengan KI, KD dan indikator 
pencapaian kompetensi 

24  
 

3 

Materi telah disajikan dengan 

benar 

25 
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No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Pencapaian No 

Pernyataan 

Banyak 

Butir 

Materi telah memadai untuk 
mencapai indikator 
pencapaian kompetensi 

26 

3.  Aspek yang 

disajikan 

Penyajian materi sesuai 

dengan KD dan indicator 

27  

 

3 Penyajian materi telah 
disusun secara sistematis 

28 

Materi yang disajikan 

menuntun siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 

29 

4.  

 

RPP sudah 

sesuai dengan 
Kurikulum 
2013 

Langkah-langkah yang 

disusun sudah tepat 
berdasarkan model Problem 
Based Learning (PBL) yang 

digunakan 

 

30 

 

 

 

2 

Pembelajaran mencerminkan 
pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, 
mengasosiakan, dan 

mengomunikasikan) 

 
31 

5. Aspek 
penggunaan 

Bahasa dan 
Keterbacaan 

Penggunaan bahasa sesuai 
EYD 

 

32  

2 

Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

33 

 

Berdasarkan kisi-kisi pada lembar di atas, maka lembar validasi yang 

validator gunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Lembar Validasi RPP yang Digunakan 

 

No 

 

 

Aspek yang dinilai 
Skala 

Penilaian 

RPP 

1 2 3 4 

A. Format RPP 

1. Identitas sekolah     

2. Materi pokok      

3. Alokasi waktu     

4. Kompetensi inti     

5. Kompetensi dasar     
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No 

 

 

Aspek yang dinilai 
Skala 

Penilaian 

RPP 

1 2 3 4 

6. Indikator pencapaian kompetensi     

7. Tujuan pembelajaran     

8. Materi pembelajaran     

9. Model/metode/pendekatan     

10. Media, alat dan sumber belajar     

11. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

 Kegiatan Awal 

Pembukaan pembelajaran dengan berdo’a dan 
mengucapkan salam 

    

12. Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa      

13. Apersepsi     

14. Fase 1: Orientasi siswa pada masalah     

15.  Kegiatan Inti 

Fase 2: mengorganisasikan siswa 

    

16. Fase 3: membimbing penyelidikan kelompok/Individu     

17. Fase 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 

    

18.  Kegiatan Akhir 

Menyimpulkan materi 

    

19. Memberikan kuis/latihan atau dijadikan tugas sebagai 

refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 

    

20. Menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya      

21. Mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam     

22.  Penilaian 

Pengetahuan 

    

23. Keterampilan     

B. Aspek Materi     

24. Adanya kesesuaian materi dengan KI, KD dan indikator     

25. Materi telah disajikan dengan benar     

26. Materi telah memadai untuk mencapai indikator 
pencapaian kompetensi 

    

C. Aspek yang disajikan 

27. Penyajian materi sesuai dengan KD dan indikator     

28. Penyajian materi telah disusun secara sistematis     

29. Materi yang disajikan menuntun siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

    

D. RPP sudah sesuai dengan Kurikulum 2013 

30. Langkah-langkah yang disusun sudah tepat berdasarkan 
model Problem Based Learning (PBL) yang digunakan 

    

31. Pembelajaran mencerminkan pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
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No 

 

 

Aspek yang dinilai 
Skala 

Penilaian 

RPP 

1 2 3 4 

mengasosiakan, dan mengomunikasikan) 

E. Aspek penggunaan Bahasa dan Keterbacaan   

32. Penggunaan bahasa sesuai EYD     

33. Bahasa yang digunakan komunikatif     

  
2. Lembar Validasi LKPD      

Adapun kisi-kisi lembar validasi LKPD yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Indikator Penilaian No 

Pernyataan 

Banyak 

Butir 

1.  Aspek Isi 

 

LKPD berisi komponen 

(judul, KD, indikator 
pencapaian kompetensi , 

tujuan pembelajaran dan 
petunjuk pembelajaran); 

1  

 
 

 
 
 

 
5 

isi LKPD disajikan secara 
sistematis 

2 

LKPD berisikan 

permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-

hari; 

3 

Materi disesuaikan dengan 
KD, indikator pencapaian 
kompetensi dan tujuan 

pembelajaran; 

4 

Penyajian LKPD disertai 
gambar dan ilustrasi. 

5 

 2. Aspek 

Didaktik 

Isi LKPD sudah memfasilitasi 

siswa dalam menemukan 
konsep 

6  

 
 

 
 
 

 
 

4 

LKPD memberikan 

kemudahan kepada siswa 
untuk meningkatkan aktifitas 
siswa dan mengembangkan 

idenya 

7 

LKPD memberikan 
kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dengan 

8 



 

41 
 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Indikator Penilaian No 

Pernyataan 

Banyak 

Butir 

anggota kelompoknya. 

LKPD memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan 

kesimpulan 

9 

 3.  
 

Aspek 
Penyajian 

LKPD menggunakan font 
(jenis dan ukuran) huruf 

sesuai 

10  

 

3 

LKPD didesain dengan warna 
yang cerah 

11 

Bagian judul dan bagian yang 

perlu mendapat penekanan 
dicetak tebal atau diberikan 
warna yang berbeda. 

12 

 4. Aspek 

Bahasa 

Penggunaan bahasa yang 

digunakan sesuai dengan 
EYD 

13  

 
 

 
 
4 

Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa. 

14 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

15 

Kalimat yang digunakan jelas 
dan mudah dipahami 

16 

 

Berdasarkan kisi-kisi LKPD pada lembar di atas, maka lembar validasi yang 

validator gunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Lembar Validasi LKPD yang digunakan 

 

No 

 

 

Aspek yang dinilai 
Skala 

Penilaian 

LKPD 

1 2 3 4 

A. Aspek Isi 

1. LKPD berisi komponen (judul, KD, indikator pencapaian 
kompetensi , tujuan pembelajaran dan petunjuk 

pembelajaran)  

    

2. Isi LKPD disajikan secara sistematis     

3. LKPD berisikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

4. Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran 

    

5. Penyajian LKPD disertai gambar dan ilustrasi.     
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B. Aspek Didaktik 

6. Isi LKPD sudah memfasilitasi siswa dalam menemukan 

konsep 

    

7. Isi LKPD terdapat permasalahan yang 
mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

    

8. LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi dengan anggota kelompoknya. 

    

9. LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan kesimpulan 

    

C. Aspek Penyajian 

10. LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai     

11. LKPD didesain dengan warna yang cerah     

12. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan 

dicetak tebal atau diberikan warna yang berbeda 

    

D. Bahasa dan Keterbacaan LKPD 

13. Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD     

14. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa 

    

15. Bahasa yang digunakan komunikatif     

16. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami     

 

3.6 Teknik Pengumpulan data 

3.6.1 Data validasi dari ahli (dosen dan guru) 

Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi adalah dosen jurusan 

matematika dan guru matematika. Dalam penelitian ini, data yang digunakan 

berupa data hasil uji coba berupa lembar validasi. Produk yang dihasilkan 

ditunjukkan kepada ahli. Setelah produk ditelaah, maka  para ahli mengisi angket 

yang telah diberikan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom penilaian 

sesuai dengan kriteria pada perangkat yang dikembangkan serta memberikan 

masukan dan saran untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran. Kategori 

penilaian yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No Skor Penilaian Kategori 

1. 4 Sangat Baik 

2. 3 Baik 

3. 2 Cukup Baik 

4. 1 Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono (2014: 98) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran Matematika 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistic deskriptif. Peneliti merevisi 

berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh 

nilai rata-rata skor yang diberikan validator. 

Menurut Akbar (2013: 158) analisis tingkat validitas secara deskriptif dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

    
   

   
       

Keterangan: 

TSe = Total skor empiris (hasil validitas dari validator) 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

Va  = Validasi dari ahli 

Untuk mendapatkan hasil akhir dari validasi RPP dan LKPD, peneliti dapat 

melakukan perhitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai 

berikut:  

  
   

    
    

 
 .........% 

Keterangan: 

        Gabungan dari analisis 

      Validasi dari ahli 1 

      Validasi dari ahli 2 

     Validasi dari ahli 3 

Hasil validasi masing-masing (ahli) dan hasil analisis validias gabungan 

setelah diketahui tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau dikonfirmasi 

dengan kriteria validitas sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 Kriteria Validitas 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1. 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 
revisi 

2. 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun 

perlu revisi kecil 

3. 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak 
dipergunakan karena perlu revisi besar 

4. 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

Sumber: Akbar (2013: 158) 

Instrumen penilaian perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penilaian 

rata-rata validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.  
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 BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning pada materi matriks kelas XI IPS SMA dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut:  

4.1.1 Potensi dan Masalah 

Langkah yang peneliti lakukan untuk memperoleh informasi terkait 

pembelajaran matematika dengan melakukan wawancara terhadap guru 

matematika kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Apit mengenai kurikulum yang 

dipakai dan perangkat yang digunakan oleh guru. Dari hasil wawancara di 

dapatkan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (PBL) 

a. RPP yang digunakan belum sesuai dengan komponen-komponen RPP 

dan format pada kurikulum 2013.  

b. Langkah-langkah dalam RPP belum berorientasi siswa untuk aktif 

belajar. 

c. Pada RPP belum terdapat model pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). 

d. Pada RPP, belum terdapat format kegiatan pembelajaran yang 

menyertakan penggunaan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan 

pembelajaran. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD)    

a) Belum lengkapnya komponen-komponen pada LKPD seperti petunjuk 

belajar dan langkah kerja. LKPD yang digunakan hanya berupa soal-soal 

b) LKPD yang digunakan kurang menarik (tidak berwarna dan tidak 

bergambar) 

c) LKPD yang digunakan belum membuat siswa aktif dan semangat untuk 

belajar matematika. Karena LKPD yang digunakan guru hanya berisikan 
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ringkasan materi dan latihan soal saja, sehingga siswa sulit untuk 

memahami pelajaran. 

Dari pemaparan masalah di atas, terlihat beberapa potensi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Guru berpotensi dapat mengembangkan perangkat pembelajaran RPP dan 

LKPD. 

2. Peserta didik berpotensi dapat memahami pelajaran matematika dengan 

mudah dan terampil dalam menyelesaikan masalah. 

3. Materi matriks berpotensi dapat diajarkan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL).    

4.1.2 Pengumpulan Data 

Setelah mendapat potensi dan masalah, maka selanjutnya peneliti 

mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan perancangan 

perangkat pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang ada. 

Peneliti melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran diantaranya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang digunakan oleh guru serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Pada tahap ini pengumpulan data yang dilakukan terkait dengan: 

1. Komponen RPP 

Pada tahap ini komponen RPP yang peneliti gunakan sesuai dengan 

kebutuhan peneliti dalam penilaian validasi yaitu: 

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan SMA yang peneliti gunakan 

sebagai tempat penelitian 

2) Kelas/semester yaitu peneliti mengambil objek penelitian pada kelas XI 

SMA 

3) Materi pokok yaitu materi yang peneliti terapkan adalah matriks 

4) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun 

5) Kompetensi inti  

6) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

7) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan sesuai dengan KD 
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8) Materi pembelajaran 

9) Model pembelajaran yang digunakan oleh pengajar untuk mewujudkan 

susunan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

KD yang akan dicapai 

10) Media pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi 

11) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti dan penutup sesuai dengan model pembelajaran yang 

peneliti gunakan yaitu Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan saintifik 

12) Penilaian yaitu  proses untuk pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik 

2. Komponen LKPD 

Pada tahap ini komponen RPP yang peneliti gunakan sesuai dengan 

kebutuhan peneliti dalam penilaian validasi yaitu: 

1) Merumuskan kompetensi dasar, sesuai dengan materi yang akan 

diterapkan 

2) Menyusun materi LKPD yang disesuaikan dengan kompetensi dasar 

yang akan dicapai 

3) Memperhatikan struktur, seperti judul, petunjuk belajar, indikator 

pencapaian kompetensi, langkah-langkah kerja serta penilaian. 

4) LKPD yang disajikan dengan gambar-gambar pendukung dari materi 

yang ada dan warna-warna untuk lebih memuat LKPD yang lebih 

menarik 

5) Sajian kegiatan sesuai dengan model Probelm Based Learning 

(PBL) 

3. Komponen Lembar Validasi 

Pada tahap ini komponen lembar validasi yang peneliti gunakan sesuai 

dengan kebutuhan peneliti dalam penilaian validasi. Lembar validasi yang 

peneliti butuhkan yaitu terkait dengan lembar validasi RPP dengan 

komponen penilaian berdasarkan beberapa aspek yaitu: 1. Materi, 2. Aspek 
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yang disajikan, 3. Komponen RPP, 4. RPP sudah sesuai dengan Kurikulum 

2013, dan 5. Bahasa. Sedangkan lembar validai pada LKPD dengan 

koponen penilaian berdasarkan beberapa aspek yaitu: 1. Format LKPD, 2. 

Isi LKPD, dan 3. Bahasa. 

4.1.3 Desain Produk 

Tahap selanjutnya yaitu desain produk. Pada desain produk peneliti 

mengembangkan produk berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun sesuai dengan perangkat 

pembelajaran yang digunakan, dimana RPP yang dirancang berdasarkan silabus, 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan tujuan 

pembelajaran, sedangkan LKPD dirancang berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan komponen 

RPP sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL) yaitu: 

1) Identitas sekolah; 

2) Identitas mata pelajaran 

3) Kelas/semester; 

4) Materi pokok; 

5) Alokasi waktu; 

6) Kompetensi inti; 

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

8) Tujuan pembelajaran 

9) Materi pembelajaran 

10) Model/metode/strategi/pendekatan pembelajaran; 

11) Media pembelajaran 

12) Langkah-langkah pembelajaran  

13) Penilaian hasil belajar 

 

 

 



 

49 
 

Adapun tahapan penyusunannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Pertama: menentukan kop kepala pada RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah      : 

Mata pelajaran      : 

Kelas/semester      : 

Materi Pokok        : 

Sub Materi Pokok  : 

Alokasi Waktu       : 

 

Selanjutnya, menentukan KI, KD, dan Indikator Pencapaian 

A. Kompetensi Inti 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kemudian:  

C. Tujuan Pembelajaran 

D. Materi Pembelajaran 

 

Tahap selanjutnya yaitu: 

E. Model/Metode/Pendekatan 

 Model         : 

 Pendekatan  : 

F. Metode        : 

G. Media Pembelajaran 

 Alat / Bahan     : 

 Sumber Belajar : 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan   

Inti   



 

50 
 

Penutup   

I. Evaluasi/ Penilaian Hasil Belajar 

 Penilaian Pengetahuan 

 Penilaian Keterampilan  

 

Tahap terakhir yaitu:  

 Tempat dan waktu 

Guru Mata Pelajaran            Peneliti 

Ttd                                                                             Ttd  

Kepala Sekolah 

Ttd  

Dengan demikian secara umum desain dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang peneliti gunakan telah dijelaskan pada tahapan di atas, 

untuk tahapan lengkap pada desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.1 Tahap penyusunan RPP 

         

Halaman awal pada RPP menentukan nama sekolah, mata pelajaran yang 

diambil, kelas/semester, materi pokok, sub materi pokok yang dipelajari, 

alokasi waktu, mencantumkan KI, KD, dan Indikator pencapaian kompetensi 

pembelajaran. 
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Selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang 

dipelajari, dan materi pembelajaran. 

          

Selanjutnya menentukan model yang digunakan yaitu Problem Based Learning 

(PBL), pendekatan yaitu saintifik, dan metode diskusi kelompok. Media 

pembelajaran yaitu alat/bahan dan sumber belajar, dan menyusun langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL) 

yang peneliti gunakan dan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013. 
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Terakhir, penilaian yaitu penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. 

Serta tanda tangan peneliti, guru mata pelajaran, dan kepala sekolah dibagian 

paling bawah 

 

Pada penelitian ini akan dilakukan tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 

2 × 45 menit. Kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan sesuai dengan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik yang ada pada 

kurikulum 2013. 

b. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD yang peneliti kembangkan disusun sesuai dengan kegiatan-kegiatan 

yang akan mendukung aktivitas siswa untuk dapat memudahkan siswa 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan mendapatkan pengetahuan sendiri 

berdasarkan LKPD yang ada. LKPD yang disajikan juga mengandung 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

membuat siswa lebih mudah untuk memahami permasalahan tersebut. LKPD juga 

dilengkapi dengan bermacam-macam gambar untuk mendukung kegiatan siswa 

serta dipadukan dengan warna-warna agar lebih menarik perhatian siswa. LKPD 

yang peneliti kembangkan juga sesuai dengan materi pada RPP dengan tiga kali 

pertemuan dengan materi matriks.  
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c. Menyusun Lembar Validasi 

Lembar validasi yang akan digunakan yaitu lembar validasi untuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Lembar validasi pada RPP yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Adapun yang akan menjadi penilaian pada lembar validasi RPP meliputi 

beberapa aspek yaitu: materi, aspek yang disajika, komponen RPP, RPP sdah 

sesuai dengan Kurikulum 2013 dan Bahasa. Sedangkan pada LPD yang menjadi 

aspek penilaiannya yaitu: format LKPD, isi LKPD, dan Bahasa. 

4.1.4 Validasi Desain dan Revisi Desain 

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu : RPP dan LKPD yang telah peneliti selesaikan. Peneliti 

melakukan validasi pada produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan 4 validator. Perangkat pembelajaran diperiksa oleh validator dan 

divalidasi. Validator dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini terdiri dari 

2 orang dosen FKIP pendidikan matematika UIR dan 2 orang guru matematika. 

Berikut daftar nama validator yang melakukan validasi pada perangkat 

pembelajaran ini:  

1. Validator I  : Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed 

  (Dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau) 

2. Validator II : Sari Herlina, S.Pd., M.Pd 

  (Dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau) 

3. Validator III : Muhammad Raziz, S.Pd 

  (Guru Matematika SMA Negeri 1 Sungai Apit) 

4. Validator IV : Yusmawati, S.Si 

  (Guru Matematika SMA Negeri 1 Sungai Apit) 

4.1.4.1 Validasi dan Revisi pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Pada validasi pertama, peneliti mendapat saran dan arahan dari tim ahli 

untuk memperbaiki produk antara lain: (1) perbaiki penulisan (2) cek kembali KI 

dari pemerintah (3) tambahkan makna elemen matriks (4) sebutkan LKPD berapa, 

(5) penilaian pengetahuan sebaiknya mengacu pada indikator pencapaian 

kompetensi. Setelah peneliti mendapat arahan dan saran dari validator maka 



 

54 
 

peneliti merivisi produk sesuai dengan arahan dan saran yang diberikan. Revisi 

kesalahan RPP dapat dilihat dari tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Revisi Kesalahan Pada RPP 

RPP-1 

Sebelum Revisi Setelah Revisi  

  

Keterangan: Perbaiki penulisan, dan cek 

kembali Kompetensi Inti dari 

pemerintah. 

Keterangan: penulisan sudah 

diperbaiki, dan Kompetensi Inti 

sudah sesuai dari pemerintah.   
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Keterangan: tambahkan makna elemen 

matriks 

Keterangan: makna elemen matriks 

sudah ditambahkan  

  

Keterangan: Sebutkan LKPD berapa Keterangan: LKPD keberapa sudah 

disebutkan di RPP  

 
 

Keterangan: Penilaian pengetahuan 

sebaiknya mengacu pada indikator 

pencapaian kompetensi. 

Keterangan: penilaian pengetahuan 

sudah mengacu pada indikator 

pencapaian kompetensi. 
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Keterangan: Buatlah menentukan 

elemen matriksnya  

Keterangan: Elemen  matriks sudah 

ditentukan 

RPP-2 

 
 

Keterangan: Perbaiki penulisan, dan cek 

kembali Kompetensi Inti dari pemerintah. 

Keterangan: penulisan sudah 

diperbaiki, dan Kompetensi Inti 

sudah sesuai dari pemerintah.   
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Keterangan: Pada materi tidak perlu contoh Keterangan: pada materi sudah 

tidak menggunakan contoh  

  

Keterangan: sebutkan LKPD berapa Keterangan: LKPD keberapa 

sudah disebutkan di RPP  
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RPP-3 

  

Keterangan: perbaiki penulisan, dan cek 

kembali Kompetensi Inti dari pemerintah. 

Keterangan: penulisan sudah 

diperbaiki, dan Kompetensi Inti 

sudah sesuai dari pemerintah.   

 
 

Keterangan: sebutkan LKPD berapa Keterangan: LKPD keberapa 

sudah disebutkan di RPP  
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4.1.4.2 Validasi dan Revisi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pada validasi pertama, peneliti mendapat saran dan arahan tim ahli untuk 

memperbaiki produk antara lain: (1) pada LKPD tentang elemen perlu diperjelas 

(2) tidak usah pakai titik-titik (3) warna lebih kontras dari latar (4) penamaan 

tabel-tabel pada matriks harus diperbaiki (5) kesalahan penulisan harus diperbaiki. 

Setelah peneliti mendapat arahan dan saran dari validator maka peneliti merevisi 

produk sesuai dengan arahan dan saran yang diberikan. revisi kesalahan LKPD 

daat dilihat dari tabel 4.4 di bawah ini 

 

Tabel 4.3 Revisi Kesalahan Pada LKPD 

LKPD-1 

Sebelum Revisi Setelah Revisi  

  

Keterangan: tentang elemen perlu 

diperjelas 

Keterangan:  tentang elemen sudah 

diperjelas 



 

60 
 

  

Keterangan: tidak usah pakai titik-titik   Keterangan: titik-titik pada LKPD 

sudah dihilangkan  

  

Keterangan: warna lebih kontras dari 

latar 

Keterangan: warna sudah lebih 

kontras dari latar  
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LKPD-2 

  

Keterangan: Perbaiki gambar Keterangan: gambar sudah diperbaiki 

  

Keterangan: penamaan tabel matriks 

perlu diperbaiki   

Keterangan: penamaan pada tabel 

matriks sudah diperbaiki   
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Keterangan: penulisan rumus dengan 

equation  

Keterangan: penulisan sudah 

diperbaiki dengan sistem penulisan 

equation  

 

LKPD-3 

  

Keterangan: penamaan tabel matriks 

perlu diperbaiki 

Keterangan: penamaan pada tabel 

matriks sudah diperbaiki   
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Semua saran yang diberikan oleh validator telah diperbaiki oleh peneliti 

agar perangkat yang dikembangkan menjadi lebih baik. Selanjutnya validator 

mengisi lembar penilaian pada lembar validasi perangkat. Adapun hasil penilaian 

empat validator terhadap perangkat yang dikembangkan dapat dilihat pada hasil 

penilaian produk.  

 

4.1.5 Hasil Penilaian Produk 

1. Hasil Perhitungan Validasi RPP 

Validator memberikan penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dari RPP-1, RPP-2, dan RPP-3 meliputi aspek, yaitu: materi, 

isi yang disajikan, komponen RPP, RPP sudah sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

bahasa. Hasil penilaian hasil akhir dari validator terhadap pengembangan RPP 

yang peneliti buat setelah direvisi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi RPP-1 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Presentase 

Validator 1 126 132 95,45% 

Validator 2 108 132 81,81% 

Validator 3 121 132 91,66% 

Validator 4 125 132 94,69% 

Validator Gabungan  480 528 90,90% 

Tingkat Validasi  Sangat Valid 

Sumber: Data dari Peneliti 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi RPP-2 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Presentase 

Validator 1 126 132 95,45% 

Validator 2 109 132 82,57% 

Validator 3 124 132 93,93% 

Validator 4 124 132 93,93% 

Validator Gabungan  483 528 91,47% 

Tingkat Validasi Sangat Valid 

Sumber: Data dari Peneliti 
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Tabel 4.6 Hasil Validasi RPP-3 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Presentase 

Validator 1 126 132 95,45% 

Validator 2 111 132 84,69% 

Validator 3 122 132 92,42% 

Validator 4 124 132 93,93% 

Validator Gabungan  483 528 91,47% 

Tingat Validasi Sangat Valid 

Sumber: Data dari Peneliti 

Dari hasil validasi RPP pada RPP-1, RPP-2 dan RPP-3 berdasarkan 

penilaian dari ahli nilai presentase terendah yaitu 81,81% dari validator 2. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa kesalahan pada aspek materi, format RPP dan aspek 

bahasa yang dinyatakan masih kurang tepat. Namun pada rata-rata untuk 

keseluruhan atau validator gabungan dari RPP-1, RPP-2, dan RPP-3 dinyatakan 

sangat valid. 

Tabel 4.7 Analisis Hasil Validasi RPP 

RPP Presentase Keterangan 

RPP-1 90,90% Sangat valid 

RPP-2 91,47% Sangat valid 

RPP-3 91,47% Sangat valid 

Rata-rata 91,28% Sangat valid 

Sumber: Data Dari Peneliti 

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa 8,72% hasil analisis validasi yang dinyatakan tidak valid.   

2. Hasil Perhitungan Validasi LKPD 

Validator memberikan penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dari LKPD-1, LKPD-2, dan LKPD-3 meliputi aspek, yaitu: Format 

LKPD, isi yang disajikan, aspek Bahasa. Hasil penilaian hasil akhir dari validator 

terhadap pengembangan LKPD yang peneliti buat setelah direvisi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 



 

65 
 

Tabel 4.8 Hasil Validasi LKPD-1 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Presentase 

Validator 1 55 68 80,88% 

Validator 2 56 68 82,35% 

Validator 3 61 68 89,70% 

Validator 4 60 68 88,23% 

Validator Gabungan  232 272 85,29% 

Tingkat Validasi Sangat valid 

Sumber: Data dari Peneliti 

 
Tabel 4.9 Hasil Validasi LKPD-2 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Presentase 

Validator 1 56 68 82,35% 

Validator 2 55 68 80,88% 

Validator 3 62 68 91,17% 

Validator 4 60 68 88,23% 

Validator Gabungan  233 272 85,66% 

Tingkat Validasi Sangat valid 

Sumber: Data dari Peneliti 
 

Tabel 4.10 Hasil Validasi LKPD-3 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Rata-rata 

Presentase 

Validator 1 55 68 80,88% 

Validator 2 54 68 79,41% 

Validator 3 61 68 89,70% 

Validator 4 62 68 91,17% 

Validator Gabungan  232 272 85,29% 

Tingkat Validasi Sangat Valid 

Sumber: Data dari Peneliti 
Dari hasil validasi LKPD pada LKPD-1, LKPD-2, dan LKPD-3 nilai 

rata-rata terendah adalah 79,41%, hal ini dikarenakan ada beberapa aspek dari 

penilaian LKPD yang masih kurang tepat sehingga perlu adanya perbaikan agar 

perangkat yang dihasilkan akan lebih baik. Namun pada pada rata-rata untuk 

keseluruhan atau validator gabungan dari RPP-1, RPP-2, dan RPP-3 dinyatakan 

sangat valid.   
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Tabel 4.11 Analisis Hasil Validasi LKPD 

LKPD Presentase Keterangan 

LKPD-1 85,29% Sangat valid 

LKPD-2 85,66% Sangat valid 

LKPD-3 85,29% Sangat valid 

Rata-rata 85,41% Sangat valid 

Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa 14,59% hasil analisis validasi yang dinyatakan tidak valid. 

i. Produk Akhir 

Setelah melalui beb erapa tahapan dari potensi masalah hingga revisi 

produk, maka didapatkan produk akhir berupa pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based  Learning (PBL) pada 

materi matriks kelas XI IPS SMA Negeri 11 Sungai Apit yang telah teruji 

kevalidannya. 

1) Produk akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berikut merupakan gambar dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan model Problem Based Learning (PBL), yaitu:  

a. Peneliti membuat nama 
sekolah, mata pelajaran, 
kelas/semester,  materi pokok, 

sub materi pokok, alokasi 
waktu pada lembar awal RPP. 

Dan mencantumkan 
Kompetensi Inti, serta 
Kompotensi Dasar dan 

Indikator pencapaian 
kompetensi disesuaikan 

dengan materi yang akan 
peneliti gunakan dalam 
pengembangan pembelajaran 

ini.  
 

 
 

 
Gambar 4.1 Lembar Awal RPP 
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b. Tahap selanjutnya yaitu 
menentukan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 
materi yang digunakan. 

Kemudian penjelasan materi 
pembelajaran.  
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
  

Gambar 4.2 Menentukan Tujuan Pembelajaran dan Materi  

 

c. Selanjutnya, model Problem 

Based Learning (PBL), 
pendekatan saintifik yang 
digunakan. Kemudian, 

alat/bahan pembelajaran, 
sumber pembelajaran yang 

peneliti gunakan. Barulah 
masuk pada tahap langkah-
langkah kegiatan pembelajaran 

ada tiga tahapan yaitu: 1. 
Pendahuluan, 2. Kegiatan inti, 

3. Penutup.  
 
 

 
 

 
 
 

 
  

Gambar 4.3 Kegiatan Pembelajaran dalam RPP 
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d. Tahap akhir, yaitu penilaian 
hasil belajar yang disertai 

contoh soal dan alternatif 
jawaban. 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

  
Gambar 4.4 Tahap Penilaian dalam RPP 

 

 

2) Pembuatan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berikut merupakan gambar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

model Problem Based Learning (PBL), yaitu:   

a. Halaman awal LKPD memuat 

penjelasan dari pertemuan 
pertama dan materi yang dibahas, 
tujuan pembelajaran, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian 
kompetensi,  serta alokasi waktu 

yang ditentukan untuk 
menyelesaikan LKPD yang 
dibuat. 

 

 

Gambar 4.5 Lembar awal LKPD 
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b. Lembar kedua pada LKPD yaitu 
petunjuk penggunaan LKPD agar 

memudahkan siswa 
menyelesaikan LKPD yang 

dibuat serta langkah-langkah 
model Problem Based Learning 
(PBL) yaitu orientasi siswa pada 

masalah. Pada orientasi siswa 
pada masalah diberikan 

permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari.  
 

 
 

 
 

 

Gambar 4.6 Kegiatan Siswa dalam LKPD 

 

c. Langkah selanjutnya dari model 

Problem Based Learning (PBL) 
yaitu mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, yang diberikan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanya dalam soal, dan 

membimbing penyelidikan 
mandiri maupun kelompok yaitu 

menyelesaikan soal yang 
diberikan sesuai dengan 
kelompoknya.   

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
Gambar 4.7 Kegiatan Siswa dalam LKPD 
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d. Langkah selanjutnya dari model 
Problem Based Learning (PBL) 

yaitu mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya yaitu 

siswa diminta untuk 
mengomunikasikan hasil dari apa 
yang mereka kerjakan dan 

dipresentasikan di depan kelas 
dan menganalisis dan 

mengevaluasikan proses 
pemecahan yaitu membuat 
kesimpulan pembelajaran yang 

dipelajari. 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 4.8 Kegiatan Siswa dalam LKPD 

 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Sungai Apit ini menggunakan jenis pengembangan Research and Development 

(R&D). Pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall yang telah direvisi 

oleh Sugiyono dengan tahapan yaitu: (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan 

Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Produk, (5) Revisi Desain dan (6) Produk 

Akhir. 

Pada tahap potensi dan masalah, Langkah yang peneliti lakukan untuk 

memperoleh informasi terkait pembelajaran matematika dengan melakukan 

wawancara terhadap guru matematika kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Apit 

mengenai kurikulum yang dipakai dan perangkat yang digunakan oleh guru. Dari 

hasil wawancara di dapatkan beberapa masalah sebagai berikut: 
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i. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (PBL) 

a) RPP yang digunakan belum sesuai dengan komponen-komponen RPP dan 

format pada kurikulum 2013.  

b) Langkah-langkah dalam RPP belum berorientasi siswa untuk aktif belajar. 

c) Pada RPP belum terdapat model pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). 

d) Pada RPP, belum terdapat format kegiatan pembelajaran yang 

menyertakan penggunaan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan 

pembelajaran. 

ii. Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD)    

a) Belum lengkapnya komponen-komponen pada LKPD seperti petunjuk 

belajar dan langkah kerja. LKPD yang digunakan hanya berupa soal-soal 

b) LKPD yang digunakan kurang menarik (tidak berwarna dan tidak 

bergambar) 

c) LKPD yang digunakan belum membuat siswa aktif dan semangat untuk 

belajar matematika. Karena LKPD yang digunakan guru hanya berisikan 

ringkasan materi dan latihan soal saja, sehingga siswa sulit untuk 

memahami pelajaran. 

Dari pemaparan masalah di atas, terlihat beberapa potensi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Guru berpotensi dapat mengembangkan perangkat pembelajaran RPP dan 

LKPD. 

2. Peserta didik berpotensi dapat memahami pelajaran matematika dengan 

mudah dan terampil dalam menyelesaikan masalah  

3. Materi matriks berpotensi dapat diajarkan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL).   

Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran diantaranya komponen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru dan komponen-komponen 

dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan  oleh siswa, agar siswa 

dapat lebih aktif dan kreatif serta berfikir kritis, serta komponen lembar validasi 
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yang akan digunakan dalam penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang 

peneliti kembangkan.  

Tahap selanjutnya setelah dihasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan LKPD kemudian perangkat divalidasi oleh validator untuk mendapatkan 

saran dan arahan dari validator mengenai perangkat pembelajaran yang dibuat 

oleh peneliti. 

Selanjutnya tahap revisi, setelah peneliti mendapat saran dan arahan dari 

validator mengenai pengembangan perangkat pembelajaran yang telah 

diselesaikan dan peneliti memperbaiki perangkat pembelajaran sesuai arahan 

validator agar perangkat pembelajaran menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Setelah selesai direvisi maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan baik.  

Tahap akhir yang didapat yaitu produk akhir. Produk yang telah dinyatakan 

valid oleh empat validator ahli yang menilai perangkat pembelajaran yang telah 

dibuat oleh peneliti. Dan dapat disimpulkan bahwa, pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik dengan model Problem Based Learning (PBL) pada 

materi matriks kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Apit telah teruji kevalidannya, 

maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan pada kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Sungai Apit.  

4.2.2 Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Peneliti melakukan validasi perangkat pembelajaran kepada empat orang 

validator yang terdiri dari 2 orang Dosen Matematika FKIP UIR dan 2 orang guru 

matematika SMA Negeri 1 Sungai Apit. Validasi ini sangat berguna bagi peneliti 

karena dari hasil validasi, peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang 

ada pada produk yang dikembangkan serta mendapatkan saran-saran yang 

diberikan oleh validator untuk menyatakan bahwa produk yang dibuat dapat 

dinyatakan kevalidannya dan dapat digunakan. Hasil validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada tabel 16. Pada tabel tersebut 

terlihat bahwa produk yang dirancang peneliti memiliki rata-rata validasi 91,28% 

dengan kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Dan hasil validasi 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada tabel 21. Pada tabel 

tersebut terlihat bahwa produk yang dirancang peneliti memiliki rata-rata validasi 

85,41% dengan kategori sangat valid. Hal ini dikarenakan bahwa peneliti 

mendapatkan saran yang diberikan oleh validator, sehingga Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikategorikan 

sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). Tetapi walaupun validasi RPP dan 

LKPD sangat valid, peneliti melakukan beberapa perbaikan sesuai saran-saran 

yang diberikan oleh validator. Maka pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi matrik 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Apit yang peneliti buat telah dinyatakan 

kevalidannya.  

4.2.3 Kelemahan Penelitian  

Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Kesalahan dalam cara pengisian lembar validasi yang tidak objektif.  

2. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah penelitian 

pengembangan dari sepuluh menjadi enam langkah, yaitu potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain dan 

diperolehlah produk akhir. Diakibatkan adanya dampak pandemi virus corona 

dan keterbatasan waktu maka penelitian ini hanya dilakukan sebatas 

penyebaran angket validasi kepada dosen dan guru di SMA. 

3. Dengan keadaan yang kurang mendukung karena covid-19, membuat peneliti 

tidak dapat mengukur kepraktisan dan keefektifan produk, dikarenakan 

peneliti tidak turun langsung untuk menguji coba produk. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan proses dan hasil analisis data pada bab 4, dapat disimpulkan 

bahwa:   

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan 

model Borg and Gall yang telah direvisi oleh Sugiyono dengan tahapan yaitu: 

(1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) 

Validasi Produk, (5) Revisi Desain dan (6) Produk Akhir.  

2. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem 

Based Learning (PBL) berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi matriks kelas XI SMA yang 

telah teruji kevalidannya dan dapat digunakan. Hasil analisis validasi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan nilai rata-rata 

91,28% dengan kategori sangat valid, dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) mendapatkan nilai rata-rata 85,41% dengan kategori sangat valid. 

a. Saran 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa kendala 

dan juga keberhasilan dalam pelaksanaannya. Untuk itu peneliti memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian pengembangan ini, saran ini 

diberikan kepada siapa saja yang memiliki keinginan untuk melakukan penelitian 

yang sama saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a) Guru dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang valid ini untuk 

menjadi panduan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran pada 

materi lain dengan model yang sama. 

b) Guru diharapkan agar dapat menciptakan pembelajaran kreatif dan 

inovatif untuk menarik minat belajar siswa dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 



 

75 
 

c) Perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan ini dapat dijadikan 

sebagai panduan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran lain dan untuk materi yang lain pula.  

2. Bagi sekolah  

a) Perangkat pembelajaran yanag sudah dikembangkan dapat dijadikan 

sebagai panduan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lain dan untuk mata pelajaran 

yang lain. 

b) Untuk menginstruksikan kepada guru-guru mata pelajaran lain agar 

menjadi masukan atau pedoman pada perangkat yang dikembangkan ini 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan menggunakan model 

pembelajaran PBL ini serta menggunakan model pembelajaran yang lain 

pada mata pelajaran masing-masing.  

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan produk 

menggunakan model lain, agar produk yang dikebangkan memiliki banyak 

model pembelajaran  
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